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RINGKASAN

NURJANNAH. Pengaruh Tingkat Kepadatan dan Warna
Bulu Barbeda terhadap Konsumsi Ransum dan Air Minum pada
Ayam Buras vyang Dipelihara Secara Intensif. {(Pi bawah
bimbingan: SENONG ZAKARIA sebagai Ketua, ANDI BASO R.
RONDA dan ASMAWATI sebagai Anggota).

Penelitian telah dilaksanakan di peternakan
cv. Fauna Mulia Java, Kelurahan Daya, Keﬁamatan
Biringkanaya, Kotamadya Ujung Pandang, mulai bulan Mei
sampai Juli 1994.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruhb tingkat kepadatan dan warna bulu terhadap
konsumsi ransum dan air minum pada ayam buras dengan
sistem pemeliharaan secara intensif.

Materi vyang digunakan adalah 112 ekor ayam buras
betina vyang telah berproduksi (umur sekitar 10 bulan)
dengan variasi warna bulu coklat dan hitam,

Kandang yang digunakan pada penelitian ini sebanyak
16 petak dengan ukuran masing-masing 1,5 % 2,5 m< dan
masing-masing ayam ditempatkan dalam kandang secara acak
dengan tingkat kepadatan 4 ekor, & ekor, 9 ekor dan 10
ekor.

Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum,
dimana ransum yang digunakan adalah ransum yang disusun
sendiri (campur jagung, dedak dan konsentrat) dengan
kandungan protein 16 % dan kadar energi 3152 Kcal/Kg.

Rancangan percobaan vang digunakan adalah

Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 2 x 4 dengan 2 kali
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ulangan. Faktor pertama adalah warna bulu vaitu coklat
dan  hitam dan faktor kedua adalah tingkat kepadatan (4
ekor, & ekor, 8 ekor dan 10 ekor).

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah
konsumsi ransum”air minum.

Analisis sidik ragam dan Uji Orthogonal menunjukkan
bahwa konsumsi ransum ayam buras pada tingkat kepadatan
4 ekor sangat nyata (P/_0,01) lebih banyak dikonsumsi
dibanding dengan tingkat kepadatan & ekor, 8 ekar dan 10
ekor, Sedangkan konsumsi ransum pada avyam buras pada
tingkat kepadatan & ekor sangat nyata (P/_0,01) 1lebih
banyak dikonsumsi dibanding dengan tingkat kespadatan 8
ekor dan 10 ekor tetapi pada tingkat kepadatan 4 ekor, &
ekor, 8 ekor dan 10 ekor tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi air minum. Warna bulu pada ayvam buras
berpengaruh nyata (P/_0,05) terhadap konsumsi ransum,
dimana warna bulu hitam nyata lebih banyak (114,39 gram)
ransum yang dikonsumsi dibanding dengan warna bulu coklat

106,79 gram).
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Kondisi ekonomi bangsa Indonesia semakin hari
semakin meningkat, yang memberi korelasi positif terhadap
kebutuhan masyarakat yang juga semakin meningkat. Hal
ini berkaitan dengan beberapa sektor pembangunan,
termasuk sektor peternakan sangat dibharapkan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karemna itu, dalam
rangka pembangunan nasional bidang peternakan mendapat
perhatian vyang tidak kalah dengan bidang vyang lain.
Peningkatan pembangunan dibidang peternakan ini
dimaksudkan untuk meningkatkan bhasil ternak sekaligus
meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan
kerja, meningkatkan populasi dan genetika ternak.

Salah satu komoditi dalam sektor petermnakan yang
mendapat perhatian adalah ternak unggas. Ternak unggas
vang sering diusabakan oleh masyarakat adalah ayam ras
dan ayam bukan ras atau biasa disebut dengan ayam buras,
Dari kedua jenis ayam ini ternyata yang banyak diusahakan
ocleh peternakan secara prafesional adalah avam ras.
Sementara ayam buras belum dikelola sebagaimana mestinya,
walaupun banvak terdapat dipedesaan. Hal inilah vang
menyebabkan sehingga ayam buras tidak berkembang seperti
halnya ayam ras.

Untuk mengembangkan ayam buras ini maka perlu
perbaikan tatalaksana, vang meliputi: perkembangan,

sanitasi, perbaikan pakan yang bergizi dan lain-lain.



Usaha ayam buras sebenarnya sangat menguntungkan
jika dilakukan secara intensif, hal ini dapat ditinjau
dari berbagai segi seperti toleransi atau adaptasi
lingkungan yang tinggi, stabilitas harga daging dan telur
vang mantap serta daya suka masyarakat terbhadap telur dan
daging ayam buras tetap tinggi.

Produktifitas ayam buras sampai saat ini masih
sangat rendah bila dibandingkan dengan ayam ras. Hal ini
disebabkan karena tingkat tatalaksana ayam buras vyang
sangat rendah (Abdullah, 1990}.

Selain pengandangan, tatalaksana merupakan salah
satu faktor vang penting dan sangat menentukan bagi
keberhasilan usaha ternak avam buras di samping faktor-—
faktor lainnya. Untuk itu tatalaksana vang sempurna
diharapkan akan memberikan pertumbuhan dan produksi yang
lebih baik. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
ransum serta tatalaksana yang baik disertai bibit vyang
lebih baik pula.

Dengan melihat kondisi pada masyarakat desa, maka
diperlukan penelitian yang nantinya diharapkan dapat mem-
berikan informasi terbaik pada petani untuk mengembangkan
ayam buras, utamanya dalam pemeliharaan secara intensif.
Sejalan dengan itu usaha untuk mencari pengaruh tingkat
kepadatan terhadap konsumsi ransum dan air minum yang
dipelihara secara intensif pada ayam buras akan dapat

ditingkatkan guna memperbaiki jncome petani ternak.



TINJAUAN PUSTAKA

Tata Laksana Pemeliharaan Ayaa Buras

Pemelibaraan ayam buras masih sangat sederhana di
mana ayam—ayam tersebut dibiarkan ke mana-mana untuk
mencari makanan sendiri. Kandang untuk berlindung di
waktu hujan, untuk tidur di waktu malam dan untuk
bertelur boleh dikatakan belum ada atau dalam bentuk yang
sangat sederhana sekali (Sastroamidjojo, 1970). Selanjut-
nya dikatakan bahwa dengan pemeliharaan secara sederhana
ini maka produksi yang diperoleh juga rendah.

Bundy dan Diggins (19460) menyatakan bahwa salah satu
Cara vyang bharus ditempuh dalam meningkatkan ayam buras
yaitu cara pengelolaan termasuk pemeliharaannya serta
penyediaan fasilitas/peralatan kandang yang cukup. Pada
unumnya usaha ternak ayam akan berhasil baik dan cepat
apabila terpenuhi tiga faktor yaitu: Pemeliharaan vang
baik, pencegahan panyakit yang mantap, makanan yang lebih
sempufna dan dalam penyediaan yang cukup sesuai dengan
tingkat kebutuhan (Lubis, 1943).

Menurut Wiharto (1984) dalam beternak ayam terdapat
tiga faktor yang harus diperhatikan vyaitu pembibitan
(breeding), makanan (fesding}, dan tata laksana

(management), ketiganya menunjang satu sama lain. Faktor



vang sangat penting untuk menentukan berhasil tidaknya
suatu usaha adalah faktor management usaha, vakni cara-
cara pemeliharaan ternak vyang baik dengan menerapkan
teknologi yang dianjurkan {Djatmika dan Sugiharti, 1988).

Sarwono (1994) mengemukakan bahwa ada tiga macam
sistem pemeliharaan ayam buras yang telah berkembang di
masyarakat, yaitu: ekstensif yang diperbaiki, sami
intensif dan intensif. Ketiga cara ini mempunyai
kelebihan masing-masing, namun dari segi produksi sistem
intensif merupakan cara yang baik untuk memelihara ayvam
buras,

Salah satu perlakuan yang menyebabkan ayam buras
dapat dijadikan sebagai ayam petelur adalah sistem
pengandangan yang intensif, dimana selama ini ayam buras
lebih banyak menggunakan kandang ekstensif, vaitu kandang
yang digunakan pada waktu hujan dan malam hari dan
selebihnya avam diumbar begitu saja (Sujionohadi dan
Setiawan, 1993),

Pemel iharaan secara intensif meliputi 1 penempatan
ayam dalam tempat vang terkurung, dalam hal ini meliputi
penyediaan kandang, pemberian pakan tambahan,
pengendalian penyakit, perbaikan sistenm pemeliharaan
(Diatmika dan Sugiharti, 199s). Selanjutnya dinyatakan

bahwa pada sistem pemeliharaan intensif, fungsi kandang



nampak nyata yaitu sebagai tempat berlindung pada waktu
panas dan hujan serta tempat perlindungan terhadap
serangan binatang pemangsa, mempermudah dalam pemberian
vaksinasi, memudahkan pemeliharaan dan pemungutan hasil
produksi,

McArdle (1972) menyatakan bahwa salah satu cara yang
harus ditempuh dalam meningkatkan etfisiensi produksi
adalah peningkatan cara ataupun teknis pengelolaan/
pemeliharaan dan penyediaan peralatan yang cukup.
Siregar dan Sabrani (1972) menyatakan bahwa tatalaksana
pemelibharaan ayam sangat menentukan keberhasilan dari
suatu usaha ternak ayam.

Rasyaf (1985) mengemukakan bahwa beberapa persyarat-
an vang harus dipenuhi dalam pembuatan kandang, vaitu
hendaknya cukup jauh dari rumah, cukup mendapatkan sinar
matahari dan sesuai dengan kebutuhan kepadatan ayam.
Untuk ukuran kandang 3 x 2 m? dapat digunakan untuk
manampung 20 - 30 ekor ayam {Djatmika dan Sugiharti,
19846). Sedangkan menurut Waluyo (1989) avam buras

2 setiap

membutuhkan kandang yang lebih luas yaitu 0,50 m
ekor, Menurut laporan Sastroatmijoyo (1970) bahwa
pemeliharaan ayam buras yang agak besar membutuhkan luas

kandang 0,25 m2 per ekor dan untuk galur yang lebih kecil

cukup 0,20 m< per ekor.



kKpnsumsi Ransym

Disamping pemeliharaan yang baik, pemberian pakan
harus pula diperhatikan dengan baik, karema itu erat
kaitannya dengan tingkat produksi yang dibasilkan
{Siregar dan Sabrani, 1972). Selanjutnva menurut
Crampton (195%) pakan yang cukup baik dan sesuai dengan
kebutuhan ternak akan menunjang produksi yang tinggi dari
ternak yang diusahakan oleh petani peternak tersebut,

Kingston (1977) menvatakan bahwa ayam buras vyang
tidak dikurung sepanjang bari akan mendapatkan pakan dari
timbunan sampah, di kebun, di sekeliling rumah, sepanjang
jalan—-jalan, dalam selokan dan saluran—-saluran sepanjang
sisi sawah, sisa-sisa nasi serta terkadang padi vang
sedang dijemur.

Pakan ayam merupakan masalah utama diseluruh hegara
dibanding aspek lain dalam bidang peternakan unggas. Ini
karena merupakan hal yang vital bagi penggunaan vang
betul dan kombinasi dari bahan makanan vyang digunakan.
Ini dimaksudkan agar diperoleh pertumbuhan dan produksi
telur yang maksimum pada ayam pemeliharaan serta hasil
sampingan lainnya (McArdle, 1972).

Menurut Wiharto (1984) tujuan utama pada pemberian
pakan adalah menjamin penambahan bobot badan selama
pertumbuhan dan penggemukan serta menjamin produksi telur
yang paling ekonomis selama priode bertelur. 0Oleh karena

itu, untuk mencapai tingkat produksi yang optimal sesuai



dengan potensi genetiknya diperlukan pakan vyang cﬁkup
dari segi kualitatif maupun kuantitatif,

Jull (1955) menyatakan bahwa untuk memperoleh
produksi yang tinggi dari ternak ayam maka ransum yang
diberikan harus memenuhi syarat yakni: segar, rasa enak,
ekonomis dan bernilai gizi yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan akan protein, mineral dan lemak,

Anggorodi dan Wahju (1974) menyatakan bahwa suatu
ransum yang sempurna merupakan suatu kombinasi kompleks
dari bahan-bahan pakan dengan maksud untuk memenuhi
kebutuhan zat-zat pakan bagi hewan dan ditinjau dari
sudut ekonomi, kombinasi dari bahan—-bahan pakan tersabut
sedapat mungkin harus mempunyai harga yang rendah, akan
tetapi masih dapat memenuhi kebutuhan akan zat-zat
pakannya.

Card dan Neshein {(1972) mengemukakan bahwa zat-zat
makanan yang dibutuhkan oleh ternak ayam vang terkandung
dalam bahan pakan guna mensupport kehidupan, pertumbuhan
dan produksi antara lain dibagi dalam & kelas sesuai
dengan fungsi dan sifat kimianya yaknii 1) karbohidrat;
2) lemak; 3) protein; 4) vitamin; 3) mineral; &) air.

Ransum yang sempurna akan menghasilkan: 1) keadaan
fisik hewan vang kuat dan baik; 2) produksi telur vyang
tinggi; 3) pertumbubhan yang cepat dan 4) daya tetas

telur yang tinggi (Samosir, 1970 dan Kadir, 1971),.



Djannah (1988) mengemukakan bahwa ransum ayam
biasanya terdiri dari ramuan beberapa macam bahan pakan,
baik yang berasal dari tumbuhan maupun dari hewan serta
campuran beberapa zat mineral utama. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa ransum untuk hidup pokok adalah ransum
yang diperlukan untuk pertumbuhan ayam yang sedang tumbuh
atau untuk pemeliharaan badan bagi ayam dewasa agar tetap
sehat.

Ransum adalah makanan yang diberikan kepada ternak
untuk kebutuhan 24 jam (Lubis, 1963). Selanjutnva
dinyatakan bahwa ransum terdiri dari satu atau lebih
bahan makanan vyang diperlukan oleh ternak ada dalam
Fansum tersebut dalam keadaan cukup dan dalam
perbandingan yang sesuai dengan kebutuhannya.

Wahju (1978) menyatakan bahwa kebutuhan protein
merupakan salah satu kriteria yang dipergunakan dalam
menyusun ransum ungQgas. Anggorodi (198%) menvatakan
bahwa zat-zat makanan vyang dibutuhkan adalah lemak,
karbohidrat, protein, meneral, vitamin dan air. Sedangkan
menurut Rasyaf (1989) pakan yang diberikan pada seekor
ternak harus mencukupi, dalam arti harus mengandung semua
zat-zat makanran yang dibutuhkan oleh tubuh ternak dengan
kualitas yang baik sesuai dengan kebutuhan ternak yang
bersangkutan.

Menurut Wahiju (1978) rata-rata konsumsi ransum

perekor per minggu pada anak ayam ras umur satu hari



sampai delapan wminggu (gtarter) adalah 300,00 gram.
Sedangkan Rasyaf (1985) menvatakan bahwa rata-rata
konsumsi ransum per ekor per minggu pada ayam buras umur
satu hari sampai menjelang remaja (starter) yang
dipelihara secara intensif adalah 297,78 gram dan pada

ayam ras sebesar 298,30 gram.

Konsumsi Air Minum

Selain pakan yvang dibutuhkan oleh seekor ayam untuk
bertumbuh, Juga telah diketahui bahwa air minum sangat
penting sekali dalam proses pertumbuban (Yasin dan
Indarsih, 1988).

Menurut Anggorodi (1979) air tidak hanva merupakan
suatu =zat vyang mati atau hanya sebagai pelarut, akan
tetapi merupakan suatu cat yang aktif dan zat pembangun,
karena itu merupakan zat yang dibutuhkan dalam jumlah
besar, maka dinilai sekbagai suatu hal yang penting bagi
fisiologi makanan. Suroprawiro, Siregar dan Sabrani
(1981) menyatakan bahwa air merupakan zat yang sangat
penting bagi ternak dan salah satu faktor utama vyang
sangat penting bagi kehidupan makbhluk hidup. Air lebih
penting peranannya bagi kehidupan daripada energi,
manfaatnya menempati posisi kedua setelah bernapas
(Sutardi, 1981).

Perakkasi (1983) menyatakan bahwa kebutuban air

sangat bervariasi, banyak ditentukan oleh faktor-faktor
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yang mengatur pengeluaran air. Selanjutnya dikemukakan
bahwa akibat kekurangan air maka akan menyebabkan
menurunnya konsumsi pakan, efisiensi penggunaan pakan dan
pertumbuhan.

Rachman (197%9) menyatakan bahwa fungsi air bagi
makhluk hidup antara lain sebagai komponen dari darah dan
lympa, sebagai bahan pengangkut zat-zat pakan, pengaturan
stabilitas tubuh dan sebagai pelembut bahan makanan agar
mudah dicerna. Selanjutnya dinyatakan bahwa banyaknya
air yang dibutuhkan oleh seekor avam ditentukan oleh
berat tubuh, keadaan dan banyaknya pakan vyang dikonsumsi,
umur, keadaan suhu lingkungan dan tingkat produksi.

Ensmiger (1971) menyatakan bahwa konsumsi air minum
dipengaruhi oleh pakan, temperatur, kelembaban, aktifitas
ayvam itu sendiri. Selanjutnya dinyatakan bahwa selama
musim panas, ayvam akan mengkonsumsi air minum sebanyak
dua kali lebih banyak bila dibanding dengan kondisi
normal,

Fada keadaan temperatur lingkungan yang tinggi, ayam
akan banyak kehilangan air vyang ada dalam tubuhnya
melalui alat pernapasan maupun lewat fecesnya, avyam akan
minum lebih banyak untuk mengimbangi air vyang hilang
tersebut (Majun, 1982).

Lubis (19463) menyatakan bahwa kekurangan air vang

ada dalam tubuh dapat mengganggu kesehatan, dan



11

kekurangam sampai 20 % dapat menyebabkan kematian. Wahju
dan Sugandi (1979) menyatakan bahwa pentingnya fungsi air
dalam tubuh ternak dapat diketahui dari kenyataan bahwa
60 A dari komposisi tubuh terdiri dari air.

Menurut Anggorodi (1985) beberapa faktor dapat
mempertinggi atau menurunkan konsumsi air minum dan
pengeluaran air, di antara faktor-faktor tersebut adalah
suhu lingkungan, kadar garam natrium dan kadar kalium.

Tillman dkk. (1984) menyatakan bahwa air mempunvai
keistimewaan sebagai subtansi penghantar panas vang baik
dan diperlukan dalam penyebaran panas vyang dihasilkan
dari reaksi kimia dalam proses metabolisme. Selanjutnya
dinyatakan bahwa membatasi air minum ternak terutama
dalam keadaan panas mengakibatkan ternak cepat kehausan.
Hal ini dapat mempengaruhi nafsu makan dan ternak akan
memperlihatkan tingkah laku vang jelek dan gelisah.

Sarwono (1990} melaporkan bahwa rata-rata konsumsi
air minum per bhari untuk 10 ekor ayam buras adalah
1,51t ml,

Anggorodi (1983) menyatakan bahwa ayam memperoleh
air melalui pengambilan air minum dan air yang terdapat
dalam bahan makanan. Selanjutnya dinyatakan bahwa sebagai
tambahan produksi air dalam tubuh yang tetap terjadi
sebagai salah satu hasil akhir dari oksidasi karbohidrat,

lemak dan protein dalam pakan.
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Kepadatan Kandang

Kepadatan kandang vang akan digunakan dalam
pemelibaraan ayam buras perlu diketahui, sebab hasil
akhir yang akan dicapai sebagian tergantung pada keadaan
kepadatan kandang avam {(Habullah, 1971).

Dengan meningkatnya kepadatan kandang menyebabkan
pertumbuhan ayam buras menurun dan konsumsi ransum
menurun {(Tarrago dkk., 1977), mortalitas meningkat
{Moreng dkk., 1961). Selanjutnya North (1978) mengemuka-
kan bahwa kepadatan kandang berbanding terbalik dengan
pertumbubhan dan konsumsi ransum. PRila kepadatan kandang
ditingkatkan maka pertumbuban dan konsumsi ransum akan
menurun, demikian sebaliknya.

FPemeliharaan ternak secara intensif dapat mem—
pengaruhi produksi ternak melalui tiga faktor vaitu
faktor kepadatan, besar kelompok dan crowding (Majun,
1982), dimana kepadatan adalah ukuran dari jumlah ayam
vang dikandangkan permeter persegi luas lamtai kandang,
besar kelompok adalah jumlah ternak avam qalam satu ruang
sedangkan crowding adalah hubungan, komunikasi dan
aktivitas individu vang satu dengan individu lainnya
dalam satu kelompok ternak tersebut.

Sastroamidjocjio (1970) menyatakan bahwa pemelibaraan
avam buras vang agak besar membutubhkan luas kandang
0,23 m2 per ekor, sedangkan untuk galur yang lebih kecil

cukup 0,20 m2 per ekor.




METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di peternakan
EY Fauna Mulia Jaya Kelurahan Daya Kecamatan Biringkanava
kKotamadya Ujung Fandang, yang berlangsung mulai bulan Mei
sampai Juli 1994.

Materi vyang digunakan pada penelitian ini adalah
ayam buras betina yang telah berproduksi (umur sekitar 10
bulan}) sebanyak 112 ekor dengan variasi warna bulu coklat
dan hitam yang berasal dari turuman vyang sama. Jumlah
kandang yang digunakan sebanyak 1& petak, dimana satiap
petak berukuran 1,5 x 2,5 m<. Masing-masing ayam
ditempatkan dalam kandang secara acak dengan kapadatan 4
ekor, & ekor, 8 ekor dan 10 ekor.

Air minum dan ransum diberikan secara ad libitum,

dimana ransum yang digunakan adalah ransum yang disusun
sendiri yang berasal dari bahan baku campuran vaitu;
jagung, dedak dan konsentrat (Tabel 1). Kandungan zat-zat
yang terdapat dalam konsentrat BC - 24 dapat dilihat
pada Tabel 2. Sedangkan kandungan zat-zat ransum jadi
vang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.

Feubah yang diukur adalah konsumsi ransum dan
konsumsi air minum. Konsumsi ransum diperoleh berdasarkan

jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan jumlah
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ransum sisa setiap minggu. Xonsumsi air minum diukur
berdasarkan Jjumlah air minum yang diberikan dikurangi
dengan jumlah air minum sisa setiap hari.

Data vyang diperoleh diolah dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial 2 x 4 dengan 2 kali
ulangan (Steel dan Torrie, 1980), Dimana faktor pertama
adalah warna bulu ayam yaitu coklat dan hitam, sedang
faktor kedua adalah tingkat kepadatan yaitu 4 ekor, &
ekor, 8 ekor dan 10 eskor. Adapun model statistiknya adlah

sebagai berikut

Yijk T ¥l wmPi RS b i
Dimana :

Yijk = Nilai Pengamatan

u = Rata-Rata Keseluruhan Pengamatan

ay = Pengaruh Perlakuan Ke - i terhadap
Konsumsi Ransum dan Air Minum.

bj = Fengaruh FPerlakuan Ke -~ j terhadap
Konsumsi Ransum dan Air Minum.

(ab)ij = Interaksi antara Pengaruh Perlakuan Ke-

i dan Perlakuan Ke - j terhadap

Konsumsi Ransum dan Air Minum

®ijk = Error Penelitian.



Tabel 1. Komposisi Ransum yang Digunakan

Bahan Ransum Banyaknya (%)
Jagung giling 40

Dedak I35
Konsentrat (BC-24) %) 25
Jum?lah 100
Protein (%) *%) 16,85
M.E. (Kcl/kg) *¥) 3152

¥ ) Bahan diperoleh dari PY. Charoen Pokphand Surabaya

%) Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang

Tabel 2. Kandungan Zat~Zat vang terdapat dalam Konsentrat

BC - 24

No. Zat—-zat Makanan Banyaknya (%)

1. Air %) Max 10

2. Protein %) 30

z. Lemak x) 3

4, Serat Kasar %) 10

3. Abu X) 35

&. Calsium ¥) 11

7. Phospor %) 1
Crude Protein Xx¥) 31,23
M.E. (KKal/Kg) %x) J1461

¥ ) Baban diperoleh dari PT. Charoen Pokphand Surabaya

1) Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang.




Tabel 3. Kandungan Zat-zat Ransum Yang Digunakan dalam

Penelitian

Zat-zat Makanan Banyaknya (%)
- Air 8,93

- Protein Kasar 16,82

- Lemak Kasar 3,12

- Serat Kasar 14,13

- BETN 50,27

-~ Abu 16,32

~ Ca 1,52

- P 1,86

*). Hasil amnalisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak Fakultas Pesternakan Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum

Rata-rata konsumsi ransum ayam buras per ekor selama
penelitian (sepuluh minggu) pada tingkat kepadatan dan

warna bulu bebeda dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4., Rata-rata Konsumsi Ransum ayam Buras per
Ekor per hari Selama Sepuluh Minggu

Tingkat Kepadatan
Warna Bulu Ulangan Jumlah

4 & 8 10

LR L L B R B I R R I ) El"aﬂ'l ®FE MR AR E Y REE oA

Colat (A) & 120,00 120,42 92,53 97,91

2 139,42 108,57 83,80 21,83

Jumlah 259,42 228,99 176,35 189,54 B54,30

Rata-Rata 129,71% 114,50° 88,175 94,77 106,79

Hitam (B) 1 138,00 121,63 22,45 102,07

130,18 126,13 104,92 93,746

S

Jumlah 288,18 247,76 199,37 195,83 231,14
Rata-Rata 144,099 123,88° 99,8857 97,915f 114,39
Total 947,60 476,75 373,72 385,37 1785,44

Keterangan : Huruf—-huruf yang berbeda pada baris vyang
sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P/_ 0,01).
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Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa rata-rata konsumsi
ransum pada tingkat kepadatan 4 ekor (134,90 gram) paling
tinggi dibanding dengan tingkat kepadatan yang lain,

Berdasarkan analisis sidik ragam, tingkat kepadatan
dalam kandang menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
(p/_0,01) terhadap konsumsi ransum (Tabel Lampiran 2).
Hal ini mungkin disebabkan karena pada tingkat kepadatan
4 ekor dan & ekor masibh lebih 1leluasa untuk bergerak
sehingga akan 1lebih banvak meng=2luarkan tenaga untuk
mangais yang mengakibatkan konsumsi ransum meningkat guna
untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan pada tingkat
kepadatan 8 ekor dan 10 ekor mungkin disebabkan karena
menyempitnya ruang gerak bagi ayam sa2hingga mengurangi
kesesmpatan ayam untuk mengais sehingga ayam mengkonsumsi
ransum sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini sesuai vang
dikemukakan oleh Rasvaf (1980}, bahwa kepadatan dalam
kandang dapat mengakibatkan konsumsi ransum menurun,

Uji Orthogonal (Tabel 4), menunjukkan bahwa konsumsi
ransum ayam buras pada tingkat kepadatan 4 ekor sangat
nyata (P/_0,01) 1lebih banvyak dibanding dengan tingkat
kepadatan &6 ekor, B8 ekor dan 10 ekor. Sedangkan konsumsi
ransum pada tingkat kepadatamn & ekor sangat nyata

(F/_0,01) lebih banyak dibanding dengan tingkat kepadatan
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8 ekor dan 10 ekor tetapi pada tingkat kepadatan 8 ekor
dan 10 ekor tidak berbeda nyata.

Adanya perbedaan konsumsi ransum antara tingkat
kepadatan 4 ekor dan & ekor dengan tingkat kepadatan 8
ekor dan 10 ekor per 3,75 m2 mungkin disebabkan karena
luasan kandang bagi 4 ekor dan & ekor masih lebih leluasa
untuk bergerak sehingga kedua tingkat kepadatan tersebut
akan lebih banyak mengeluarkan tenaga untuk mengais yang
mengakibatkan konsumsi ransum meningkat guna untuk
memenubi kebutubhannya baik untuk preduksi, hidup pokok
maupun untuk mengais. Sedangkan tingkat kepadatan 8 ekor
dan 10 ekor per 3,75 m< kemungkinan untuk bergerak lebih
banyak dianggap terbatas ruang 1lingkupnya sehingga
kesempatan untuk mangais lebih kurang. Sebagai akibat
dari kurangnya pergerakan maka ayam tersebut akan
menkonsumsi ransum sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini
s2suali dengan vang dikemukakan oleh Tarrago dkk. (1977},
bahwa dengan meningkatnya kepadatan kandang menyebabkan
ayam akan mengkonsumsi ransum sesuai dengan kebutuhannya.

Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa rata-rata konsumsi
ransum pada warna bulu hitam (114,39 gram) lebih tinggi
dibanding dengan warna bulu coklat {1046,7% gram).

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan bahwa

warna bulu coklat dan hitam menunjukkan pengaruh vyang




nyata (P/_0,05) terhadap konsumsi ransum {(Tabel Lampiran
2). Hal ini mungkin disebabkan karena adanya perbedaan
besar dan beratnya ayam dalam setiap kandang dengamn warna
bulu yang berbeda sehingga aktivitasnya juga berbeda
{dlalam hal ini konsumsi ransumnya). Dapat dilihat
perbandingannya antara warna bulu hitam nyata 1lebih
banyak mengkonsumsi ransum daripada warna bulu coklat.
Salah satu penyebabnya adalah karena aktivitas ayam buras
kurang. pada warna bulu coklat sehingga makanan vyang
dikonsumsi 1lebih banyak digunakan semata-mata untuk
kebutuhannya. Sedangkan pada warna bulu hitam dengan
berat dan besar tubuhnya maka ayam tersebut mengkonsumsi
ransum yang lebih banyak baik pertumbuhannya maupun untuk
hidup pokok. Hal ini sesuai vyang dikemukakan oleh
Soeharsono (19764), bahwa pertambahan berat badan tidak
terlepas dari konsumsi ransum pada ayam tersebut.

Interaksi antara tingkat kepadatan dengan warna bulu
tidak memperlihatkan pengaruh vyang nyata terhadap
konsumsi ransum.

Rata-rata konsumsi ransum ayam buras selama sepuluh
minggu untuk tingkat kepadatamn 4 ekor, & ekor, 8 ekor dan

10 ekor dengan warna bulu coklat dan hitam dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Histogram Konsumsi Ransum pada Berbagai Timgkat
Kepadatan dan Warna Bulu Perbeda Selama Sepuluh

Minggu.
Keterangan :
al = Kepadatan 4 ekor A3 = Kepdatan B ekor
A2 = Kepadatan & ekor A4 = Kepadatan 10 ekor

Ll

Konsumsi Ransum Avam Warna Bulu Coklat

Konsumsi Ransum Ayam Warna Bulu Hitam
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Histogram konsumsi ransum dengan warna bulu hitam
{Bambar 1.) memperlihatkan bahwa konsumsi ransum menurun
dengan meningkatnya tingkat kepadatan. Terjadinya
penurunan konsumsi ransum diduga disebabkan keadaan dalam
kandang kurang ditolerir oleh ayam. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh Rasyaf (1980), bahwa kepadatan dalam
kandang dapat mengakibatkan konsumsi ransum menurun.

Histogram konsumsi ransum dengan warma bulu coklat
(Gambar 1.,) memperlihatkan konsumsi ransum yang tidak
sama pada berbagai tingkat kepadatan. Pada tingkat
kepadatan 4 ekor, ayam mengkonsumsi ransum vyang lebih
banyak dibanding tingkat kepadatan lainnya. Hal ini
diduga bahwa dengan warna bulu coklat pada tingkat
kepadatan 4 ekor lebih mentolerir kandang vyang lebih luas
sebab kemungkinan ayam lebih leluasa bergerak dan

mengkonsumsi ransum lebih banyak.

Konsumsi Air Minum

Rata-rata konsumsi air minum pada ayam buras per
ekor selama penelitian (sepuluh minggu) pada tingkat
kepadatan dan warna bulu berbeda dapat dilihat pada

Tabel S.
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Tabel . Rata-rata Konsumsi Air Minum Avam Buras
Per Ekor Per hari Selama Penelitian.

Warna Bulu Ulangan Tingkat Kepadatan Jumlah

4 é 8 10

LA A L B B R B R R I T ml LU N RN

Coklat (A) 1 333,60 144,19 183,93 175,81

2 170,09 153,43 227,85 140,42

Jumlah §05,69 297,62 411,78 316,23 1531,23
Rata~rata 252,843 148,81 205,89 158,115 191,42
Hitam (B) 1 302,31 188,63 166,05 217,48

2 23935,19 226,57 181,94 14654,4%9

Jumalh 297,50 415,20 347,99 383,97 1704,656
Rata-rata 278,75 207,60 173,995 191,985 213,08
Total 1063,19 712,82 759,77 700,20 3235,98

Fada Tabel S memperlihatkan bahwa rata-rata konsumsi
air minum pada tingkat kepadatan 4 ekor (265,80 ml)
paling tinggi dibanding dengan tingkat kepadatan yang
lain,

Berdasarkan analisis sidik ragam {(Tabel Lampiran 5)
munun jukkan bahwa konsumsi air minum pada tingkat
kepadatan 4 ekor, & ekor, 8 ekor dan 10 ekor dengan warna
bulu berbeda (coklat dan hitam) tidak berpengaruh nyata,
ini berarti bahwa ayam tetap memberi respon yang baik
terhadap konsumsi air minum vang dikonsumsi oleh ayam
sampai pada tingkat kepadatan 10 ekor dalam kandang
dengan luasan 1,% X 2,5 me, Hal ini sejalan derga

pendapat Rasyaf (1980), bahwa kepadat:: ;:ng dipersempit
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tidak akan *arengerubhi konsumsi air minum pada ayam
“=rsebut. FPenyebab lainnya sehingga konsumsi ajir mirum
pada tingkat kepadatan 4 ekor, & ekor, 8 ekor dan 10 ekor
tidak berpengaruh nyata karena konsumsi air minum
dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Hal ini Sesuai dengan
vang dikemukakan oleh Sastroamidjojo dan Soeraji (1982),
bahwa banyaknya 2ir vyang diperiukan oleh ternak
dipengaruhi oleh banyak fakter diantaranya: jenis ternak,
umur, cara pemeliharaan dan suhu (iklim).

Pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa rata-rata konsumsi
air minum avam buras pada warna bulu hitam (213,08 ml)
lebih tinggi dibanding dengan warna buluwu coklat
(121,42 ml),

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
warna bulu coklat dan hitam +tidak berpengaruh nyata
terhadap konsumsi air minum (Tabel lampiran 9). Hal ini
menggambarkan bahwa warna bulu ayam coklat dan hitam
tidak mempengaruhi konsumsi ajir minum, dan ipi sesuai
dengan penelitian Sukardi dan Mufti (1989) vang
melaporkan bahwa warna bulu tidak berpengaruh terhadap
Performans ayam buras yang mencakup konsumsi ransum,
konsumsi air minum, produksi telur damn bobot badan,
dimana pada penelitian tersebut mengamati berbagai macam
Wwarna bulu ayvam buras, vaitu hitam polos, merah poles dan
ctoklat polos.

Interaksi antara tingkat kepadatan dan warna bulu
tidak menunjukkan pengaruh vang nyata terbadap konsumsi

air minum menurun.,
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Gambar 2., Histogram Konsumsi Air Minum Pada Berbagai

Tingkat Kepadatan dan Warna Bulu Berbeda Selama
Sepuluh Minggu.

keterangan :
Al = Kepadatan 4 ekor AT
AT = Kepadatan & ekor A%

L]
m

]

Kepadatan B ekor

Kepadatan 10 eker

Konsumsi Air Minum Ayam Warna Bulu Coklat

Konsumsi Air Minum Ayam Warna Bulu Hitam
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Rata-rata konsumsi air minum dengan warna bulu
coklat {Gambar 2), terlihat meningkat pada tingkat
kepadatan 4 ekor dan terjadi penurunan vyang sangat
drastis pada tingkat kepadatan & ekor dan 10 ekor diduga
disebabkan keadaan dalam kandang kurang ditolerir oleh
ayam. Menurut Rasyaf (1980), bahwa kepadatan dalam
kandang dapat mengakibatkan konsumsi ransum dan konsumsi
air minum menurun,

Histogram konsumsi air minum dengan warna bulu hitam
(Gambar 2). Juga meningkat pada tingkat kepadatan 4 ekor
dan & ekor dan penurunan terjadi pada tingkat kepadatan 8

ekor dan meningkat lagi pada tingkat kepadatan 10 ekor.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat di-

simpulkan sebagai berikut :

1.

Konsumsi ransum ayam buras pada tingkat kepadatan B8
ekor dan 10 ekor sangat nyata lebih rendah dibanding
dengan tingkat kepadatan 4 ekor dan & ekor.

Tingkat kepadatan 4 ekor, & ekopr, 8 ekor dan 10 ekor
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi air minum
pada avam buras.

Konsumsi ransum ayam buras pada warna bulu coklat
nyata lebih rendah dibanding dengan warna bulu hitam,
sedangkan pada konsumsi air minum avyam buras antara
warna bulu coklat dan hitam tidak berpengaruh nyata.
Interaksi antara tingkat kepadatan 4 ekor, 6 ekor,
8 ekor dan 10 ekor dengan warna bulu coklat dan hitam
tidak berpengaruh nyata baik pada konsumsi ransum

maupun pada kansumsi air minum.

Saran

1.

Meskipun secara statistik memperlihatkan pengaruh yang
nyata terhadap konsumsi ransum pada tingkat kepadatan
4 ekor, & ekor dengan 8 ekor dan 10 ekor dengan
ditunjang oleh banyaknya pakan vyang dikonsumsi maka

apabila ingin dipilih mana vyang terbaik pada
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penelitian ini maka disarankan memilih tingkat
kepadatan 8 ekor. Karena di samping konsumsi pakan
lebih sedikit, juga hasil vyang lebih tinggi dibanding-
kan dengan perlakuan lain,

Karena hasil vyang diperoleh belum memadai, maka di-
sarankan menggunakan beberapa jenis pakan agar dapat
diketahui pertumbuhban vyang optimal baik kadar
proteinnya maupun kebutuhan energi metabolis pada avam
buras vang sedang berproduksi. Oleh sebab itu, perilu

dilakukan penelitian lebih lapjut.
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Tabel Lampiran 1. Rata-Rata Konsumsi Ransum Per Ekor avam
Buras Selama Penelitian

Tingkat Kepadatan

Warna Bulu Ulang Jumlah
4 & 8 10
al a2 a3 a
. f ¥ E N E S 4 s ¥ E A A e NS gram - 8 B E & 8 PSS
Coklat (A) 1 120,00 120,42 22,55 7,91

2 139,42 108,57 83,80 91,83

Jumlah 129,42 228,99 176,35 189,54 854,30

Rata-rata 129,712 114,50 88,175 54,775 106,79

Hitam (B) b} 138,00 121,43 87,45 102,07

2 150,18 126,13 105,92 93,76

Jumalh 288,18 247,76 198,37 195,83 931,14

Rata-rata 144,099 123,88° 99,685T 97,9157 114,39

Total S47,80 476,75 375,72 385,37 1785,44
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Tabel Lampiran 2. Perhitungan dan daftar Sidik Ragam

Konsumsi Ransum Per Ekor ayam Buras
Selama Penelitian.

Sumber F Tabel
DB JK KT F.Hit

Keragaman 3 % 1 %
Perlakuan 7  5407,95 772,56 12,603%F 3,50 4,18

‘A 3 3970,72 1656,91 27,03 4. 07 7,59

B 1 59,03 269,03 6,02%¥ 5,32 . 11,26
Interaksi

AB 3 88,2 22,73 0,73"% 4,07 7,59
Sisa 8 490,42 61,30
Total 15 S898,37
Keterangan : **(P/ﬂp,Ol) sangat nvata *(P/_0,0i) nyata

N3y tidak nyata
Faktor Korelasi (FK) = (1785,44)2
i6
= 199237,25

Jumlah kuadrat (JK) R
JK Perlakuan = 259,42%+...+189,54%+288,182+...+195,832

-FK
2
= 204645,2 - 199237,25
= 5407,95
JK Total = 120,00%+...+139,422+102,072+...+93,762- FK

= 205135,62 - 199237,25

= 5898,37



JK Sisa

35

= IK 1otay — JIK perlakuan

5898,37 - 5407,95

= 490,42

JK Tingkat Kepadatan (A) :

547,602+476,752+375,722+385,372 - FK

2 X 2

= 204207,97 - 199237,25

4970,72

JK Warna Bulu (B) =

JK Interaksi

854,30° + 931,142 - Fk

2 X 4

H

1996046,28 - 199237,25

369,03

Tingkat Kepadatan dan Warna Bulu

S5407,93 - 4970,72 - 349,03

&8,2.
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Tabel Lampiran 3. Perhitungan dan Daftar Sidik Ragam Uji
Orthogonal Konsumsi Ransum per Ekor
Ayam Buras terhadap Tingkat Kepadatan
Yang Berbeda Selama Penelitian.

Sumber Frabel
DB JK KT F.Hit

Keragaman S % 1%

Perlakuan 7 5407, 9500 772,5643  12,603%% 3,50 4,18
c, 1 3416,5125 6833,0251 111,4641%% 35,32 11,25
Co 1 1542,547 3085,1340  30,3264%% 5,32 11,25
Cs 1 11,56403125 23,2806 0,3798"S 8,32 11,26

Sisa 8 450,4200 61,3025

Total 15

Ferlakuan

A.1 A.2 A3 A.4  Total
Jumlah
547,60 476,75 375,72 385,37 1783,44
(€1) 5 A VEAVSAL%A, L3 -1 -1 -1 12
(C2) 5 AyVEAL%Py, 0 +2 -1 -1 6
(Cx) 5 AzVSA, 0 0 +1 -1 2
JK €1 = ((3)(547,60)+(~1)(476,75)+(-1) (375,72)+(-1) (385,377 2

402 + (-1)2 + (=12 + (-1

= 163992,40

34 x 12
= 163992,40

48

= 3414,5125



JK C,

JK Cg

((2)(476,73)+(-1)(375,72)+(-1) (385,37))2

40(2)2 + (-1)2 + (-1)2)

37021, 4080

4% 6
1542,567

((1)(3753,72)+(-1) (385,37))2

a((1)2 + (-1)2)
23,1223
2 X 4

11,56403125
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Tabel Lampiran 4. Rata-Rata Konsumsi Air Minum per Ekor Ayam
Buras Selama Penelitian.

Tingkat Kepadatan

Warna Bulu Wlangan Jumlah
4 & 8 10
Ay A2 Az Ay
4 ¥ w & N2 A8 F v PR AN ml .ll.l-ll.--‘..
Coklat (A) 1 335,60 144,19 183,93 175,81
2 170,09 153,43 227,85 140,42
Jumiah 505,69 297,62 411,78 316,27 1531,32
Rata-Rata 252,845 148,81 205,89 158,115 191,42
‘Hitam (B) 1 302,31 188,63 145,05 217,48
2 255,19 224,57 181,94 166,49
Jumlah 557,50 415,20 347,99 383,97 1704,66
Rata-Rata 278,75 207,50 173,995 191,985 213,08

Total 1063,75 712,82 759,77 700,20 3235,98




Tabel Lampiran 5. Perhitungan

dan Daftar Sidik

39

Ragam Rata-
Rata Xonsumsi Air Minum Ayam Buras per Ekor
Selama Penelitian.

Sumber F Tabel
DE JK KT F.Hit
Keragaman 5 4 1 %
Perlakuan 7 28322,81 40446,12 1,740S 2,50 &,18
A I  22030,99 7343,66 3,180% 4,07 7,59
B 1877,%0 1877,90 o0,81"% 5,32 11,26
Interaksi
AR 3 4413,92 147,31 0,43"S 4,07 7,59
Sisa 8 1858&,29 2323,28
Total1s 46909,10

Faktor Koreksi

Jumlah Kuadrat (JK) H

JK Perlakuan

JK Total

JK Sisa

(FK)

= (3235,972)2

16

= 454472.94

505,622+, . .+297,622+347,992+_,  +383,972

482795,75 - 654472,94

28322,81

335,602+, ..+4170,092+217,422+, . . +166,49

701382,04 - 654472,94

45909,10

2

46909,10 - 28322,81

18586 ,29

- FK



JK

JK

JK

Tingkat Kepadatan (A) :

1063,192 + 712,822 + 759,772 + 700,202 - FK

2 x 2

676303,93 - $54472,94

22030,99
Warna Bulu (B)

= 1531,322 + 1704,662 - FK

2 » 4

63635%0,84 - 654472,94

1877,90
Interaksi Tingkat Kepadatan dan Warma Bulu
= 28322,81 -~ 220330,99 - 1877,90

= 4413,92
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